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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketahanan tanaman padi (Oryza sativa
L.) yang tahan terhadap serangan puru akar, mengetahui dosis mikoriza yang paling
efektif mencegah serangan puru akar, Penelitian ini dilaksanakan di Desa Medan
Estate Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dan Pengamatan
kolonisasi mikoriza dilaksanakan di Laboratorium Biologi Fakultas FMIPA
Universitas Negri Medan. Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok non factorial. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah
kolonisasi mikoriza, jumlah puru, berat basah akar, panjang akar, Jumlah anakan,
Tinggi tanaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian berbagai dosis
mikoriza berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan, berat basah akar, panjang
akar, jumlah puru akar. Dengan Pemberian mikoriza terbaik dosis 20 g dapat
meningkatkan ketahanan padi varietas ciherang terhadap serangan nematoda
Meloidogyne graminicola yang terindikasi dari rendahnya jumlah puru akar dan
berat basah akar berpuru.

Kata kunci: Fungi Mikoriza Arbuskular, Meloidogyne graminicola, Oryza sativa L.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 3/9/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)3/9/25



Aldy Elvanandar Nasution - Uji Ketahanan Varietas Padi Ciherang uang diaplikasikan dengan Fungi...

ABSTRACT

This research aims to determine the resistance of rice plants (Oryza sativa L.)
which are resistant to root knot attacks, determine the most effective dose of
mycorrhiza in preventing root knot attacks. This research was carried out in
Medan Estate Village, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency and
Observation of mycorrhizal colonization carried out at the Biology Laboratory,
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Medan State University. This
research method used a non-factorial randomized block design. The parameters
observed in this study were mycorrhizal colonization, number of knots, fresh root
weight, root length, number of tillers, plant height. The results of the research
showed that administration of various mycorrhizal doses had a significant effect on
the number of tillers, fresh root weight, root length, and number of root knots. By
giving the best mycorrhiza at a dose of 20 g, it can increase the resistance of the
Ciherang rice variety to attack by the nematode Meloidogyne graminicola which
is indicated by the low number of root knots and the wet weight of the root knots.

Keywords : Fungi Arbuscular Mycorrhiza; Meloidogyne graminicola; Oryza
sativa L.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi merupakan komoditas tanaman pangan yang penting karena menjadi
makanan pokok di sebagian Negara Asia terutama di Indonesia. Beras mengandung
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan zat giji lainnya yang dibutuhkan oleh
tubuh. Kandungan nutrisi beras per 100 g karbohidrat 74,9-79,95 g, lemak 0,5-1,08
g, protein 6-14 g, beras juga mengandung vitamin tiamin (B1) 0.07-0.58 mg,
riboflavin (B2) 0.04-0.26 mg dan niasin (B3) 1.6-6,7 mg. (Fitriyah dan
Tridakusuma, 2020).

Menurut data Badan Pusat Statistik (2022) produksi padi di Indonesia pada
tahun 2021 sebanyak 54,42 juta ton Gabah Kering Giling (GKG) dengan luas panen
sekitar 10,41 juta ha. Produksi beras pada tahun 2021 untuk konsumsi pangan
penduduk mencapai 31,36 juta ton, mengalami penurunan sebanyak 140,73 ribu
ton atau 0,45 % dibandingkan produksi beras di 2020 sebanyak 31,50 juta ton. Di
Indonesia terdapat beberapa provinsi yang menjadi sentra produksi padi terbesar
pada tahun 2021 yaitu provinsi Jawa Timur dengan produksi 9,8 juta ton, Jawa
Tengah dengan produksi 9,6 juta ton, Jawa Barat dengan produksi 9,1 juta ton,
Sulawesi Selatan dengan produksi 5,1 juta ton, Sumatra Selatan dengan produksi
2,6 juta ton, Lampung dengan produksi 2,5 juta ton, dan Sumatra Utara produksi 2
juta ton.

Penurunan produksi padi tersebut terjadi karena perubahan awal musim

hujan dan musim kemarau yang tidak teratur dan adanya serangan OPT (Sudewi
dkk., 2020). OPT merupakan faktor pembatas produksi tanaman padi yaitu ;

golongan hama seperti; wereng hijau, wereng coklat ,penggerek batang, keong
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mas, tikus, burung, dan dari golangan penyakit seperti; hawar daun, tungro, bercak
daun, dan nematoda. (Taufig dkk., 2011).

Berbagai macam penyakit dapat menyebabkan kerusakan dan kerugian pada
tanaman padi. Salah satu patogen pada padi adalah nematoda parasit. Nematoda
yang menyerang tanaman padi di antaranya adalah Aphelenchoides besseyi
nematoda yang terbawa oleh benih padi, Hirschmaniella oryzae yang menyerang
bagian akar tanaman dan menyebabkan luka pada akar sehingga akar berwarna
kemerahan, dan Meloidogyne spp menyerang bagian akar tanaman sehingga akar
berbentuk seperti puru. NPA merupakan nematoda parasit penting yang memiliki
distribusi yang luas dan mampu menginfeksi berbagai macam tanaman pertanian.
Salah satu tanaman yang terserang nematoda ini ialah padi. Beberapa hasil laporan
menyatakan bahwa kehilangan hasil yang disebabkan oleh Nematoda Puru Akar
pada tanaman padi berkisar 20%-80% maka petani bisa merugi sekitar Rp.
4.180.000 per ha (Jaiswal et al. 2011).

Serangan nematoda dapat mempengaruhi proses fotosintesa dan transpirasi
serta status hara tanaman, akibatnya pertumbuhan tanaman terhambat, klorosis yang
ditandai dengan menguningnya warna daun dan akhirnya tanaman mati. Selain itu,
serangan nematoda dapat menyebabkan tanaman lebih mudah terserang patogen
atau organisme pengganggu tanaman lainya seperti jamur,bakteri dan virus yang
akhirnya akan berpengaruh terhadap terhambatnya pertumbuhan tanaman,
mengurangi produktivitas, dan kualitas produksi (Mustika dan Nuryani 2006).

Pengendalian hama dan penyakit pada umumnya dilakukan oleh petani

dengan menggunakan pestisida kimia. Salah satu pestisida kimia yang digunakan
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dalam pengendalian Nematoda Puru Akar yaitu nematisida. Petani menggunakan
pestisida kimia karena efektif, praktis dan ekonomis, namun sering terjadi
penggunaanya melebihi dosis anjuran. Menurut Indiati dan Marwoto (2017)
penggunaan pestisida kimia secara berlebihan dapat menimbulkan resistensi
penyakit dan pencemaran lingkungan. Selain itu menurut Syatrawati dan Inderiati
(2017) pestisida yang digunakan terus menerus dan tidak mengikuti prosedur yang
sudah ditentukan akan menimbulkan resistensi hama.

Pengendalian hayati lebih ramah lingkungan karena tidak meninggalkan
residu kimia dan umumnya spesifik pada hama tertentu. Menurut Purnomo (2010)
Pengendalian hayati adalah usaha penggunaan musuh alami,baik dengan introduksi
maupun manipulasi untuk mengendalikan hama. Musuh alami nematoda parasit
tanaman (Meloidogyne spp.) cukup banyak antara lain ; bakteri,
jamur,aktinomisetes,alga, nematoda peredator, dan mikoriza.

FMA merupakan salah satu cendawan simbiotik obligat yang memiliki
pengaruh yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. Fungi ini dapat
meningkatkan serapan hara, menstimulasi pertumbuhan, meningkatkan ketahanan
terhadap kekurangan air serta serangan patogen tanah (Baas & Lambers, 2011).
Mikoriza memiliki peran sebagai biocontrol bagi tanaman dan meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap kekeringan, dan sebaliknya mikoriza tidak
menyebabkan penyakit terhadap tanaman untuk menyerap hara mineral dalam
tanah dan menyediakan unsur-unsur hara N, Ca, dan P bagi inang.

Pemberian spora FMA dengan dosis 150 spora/pot mampu menurunkan
jumlah juvenil stadium Il (J2), jumlah nematoda yang menempel pada akar, dan

jumlah sista yang terbentuk berturut-turut sebesar 45%, 70%, dan 86% (Nurbaity
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et al., 2011). Perubahan fisiologis akibat formasi FMA dapat menyebabkan akar
menjadi antagonis bagi nematode. Mekanisme utama penekanan NSK oleh FMA
adalah efek kompetisi dengan FMA dan adanya senyawa isoflavonoid yang
dikeluarkan oleh FMA. Mikoriza dapat mengendalikan penyakit diduga karena
tanaman dipengaruhi kuat oleh adanya peningkatan nutrisi tanaman, sehingga
ketahanan tanaman tersebut meningkat,atau ada faktor lain seperti mikoriza yang
memainkan peran dalam mengurangi ketersediaan nutrisi tanaman, sehingga
ketahanan tanaman tersebut meningkat, atau ada faktor lain seperti mikoriza yang
memainkan peran dalam mengurangi ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan patogen,
secara fisik merubah akar dan jaringan akar, perubahan kimia didalam jaringan
akar, mengurangi stress lingkungan dan meningkatkan konsentrasi organisme
bermanfaat di area perakaran. Keberadaan mikoriza dalam tanah bersinergis dengan
mikroba potensial seperti bakteri penambat nitrogen dan jasad renik (Husin dkk.,
2007).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melakukan penelitian dengan
judul Uji Ketahanan Varietas Padi Ciherang Yang Diaplikasikan Dengan Fungi
Mikoriza Arbuskular Terhadap Nematoda Puru Akar (Meloidogyne graminicola).
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut;

1. Bagaimana ketahanan tanaman padi sawah varietas Ciherang yang

diaplikasikan dengan berbagai dosis FMA terhadap serangan Meloidogyne

graminicola
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2. Berapa dosis mikoriza yang paling efektif mencegah serangan

Meloidogyne graminicola?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui ketahanan tanaman padi sawah varietas ciherang terhadap
serangan Meloidogyne graminicola
2. Mengetahui dosis mikoriza yang paling efektif dalam mencegah serangan
Meloidogyne graminicola
1.4 Hipotesis penelitian
Pemberian dosis mikoriza yang berbeda berpengaruh nyata terhadap
ketahanan padi yang terinfeksi puru akar.
1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
Memperoleh informasi tentang pengendalian nematoda puru akar dengan
menggunakan dosis mikoriza 10 g dan 20 g.
2. Manfaat Praktis
Mendapatkan informasi terbaik dari berbagai dosis mikoriza dalam

mengurangi jumlah puru akar.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Padi

Padi (Oryza sativa) diklasifikasikan sebagai kingdom Plantae, divisi
Magnoliophyta, kelas Liliopsida, ordo (tribe) Oryzae, famili Graminae (Poaceae).
Genus Oryza. Genus Oryza memiliki 20 spesies, tetapi yang dibudidayakan adalah
Oryza sativa L di Asia, dan Oryza glaberrima Steud di Afrika. Padi termasuk pada
genus Oryza yang meliputi lebih kurang 25 spesies. Sekarang terdapat dua spesies
tanaman padi yang dibudidayakan yaitu Oryza sativa L dan Oryza glaberrima
Steud. Oryza sativa berkembang menjadi tiga ras sesuai dengan eko geografisnya
yaitu Indica, Japonica, dan Javanica (Yunanda dkk., 2013).
2.1.1 Morfologi Tanaman Padi
a. Akar

Akar tanaman padi berfungsi menyerap air dan zat-zat makanan dari dalam
tanah. Akar pada tanaman padi terdiri dari akar tunggang, dan akar serabut. Akar
tunggang yaitu akar yang tumbuh pada saat benih berkecambah dan akar serabut
yaitu akar yang tumbuh dari akar tunggang setelah tanaman berumur 5-6 hari
(Agronomiunhas, 2015). Kira-kira 5-6 hari setelah berkecambah, dari batang yang
masih pendek itu keluar akar-akar serabut yang pertama dan dari sejak ini
perkembangan akar-akar serabut tumbuh teratur. Letak susunan akar tidak dalam,
kira-kira pada kedalaman 20-30 cm. Akar tunggang dan akar serabut mempunyai
bagian akar lagi yang disebut akar samping yang keluar dari akar serabut disebut
akar rambut dan yang keluar dari akar tunggang, bentuk dan panjangnya sama

dengan akar serabut (Agronomiunhas, 2015 ).
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b. Batang

Batang tanaman padi tersusun atas rangkaian ruas-ruas. Antara ruas satu
dengan ruas lainnya dipisahkan oleh buku. Ruas batang padi memiliki rongga di
dalamnya yang berbentuk bulat. Ruas batang dari atas ke bawah semakin pendek.
Pada tiap-tiap buku terdapat sehelai daun. Di dalam ketiak daun terdapat kuncup
yang tumbuh menjadi batang. Pada buku yang terletak paling bawah, mata-mata
ketiak yang terdapat antara ruas batang dan daun, tumbuh menjadi batang sekunder
yang serupa dengan batang primer. Batang-batang sekunder ini akan menghasilkan
batang-batang tersier dan seterusnya, peristiwa ini disebut pertunasan. Tinggi
tanaman padi dapat digolongkan dalam kategori rendah 70 cm dan tertinggi 160
cm. Adanya perbedaan tinggi tanaman pada suatu varietas disebabkan oleh
pengaruh lingkungan (Wati, 2015).
c. Daun

Daun padi berbentuk pita, terdiri dari pelepah dan helai daun. Pada
perbatasan antara kedua bagian tersebut terdapat lidah dan di sisinya terdapat daun
telinga. Daun yang keluar terakhir disebut daun bendera. Tepat didaun bendera
berada, timbul ruas yang menjadi malai yang terdiri atas sekumpulan bunga. Daun
yang terakhir keluar dari batang membungkus malai atau bunga padi pada saat fase
generatif (bunting), dikelompokkan menjadi 4 yaitu : 1. Tegak (kurang dari 30°, 2.
Agak tegak sedang (45° ), 3. Mendatar (90° ), 4. Terkulai (>90° ) (Suharno dkk,
2010).
d. Bunga

Bunga padi berkelamin dua dan memiliki 6 buah benang sari dengan tangkai

sari pendek dan dua kantung serbuk di kepala sari. Bunga padi juga
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mempunyai dua tangkai putik dengan dua buah kepala putik yang berwarna putih
atau ungu. Sekam mahkotanya ada dua dan yang bawah disebut lemma, sedangkan
yang atas disebut palea. Pada dasar bunga terdapat dua daun mahkota yang berubah
bentuk dan disebut lodicula. Bagian ini sangat berperan dalam pembukaan palea.
Lodicula mudah menghisap air dari bakal buah sehingga mengembang. Pada saat
palea membuka, maka benang sari akan keluar. Pembukaan bunga diikuti oleh
pemecahan kantong serbuk dan penumpahan serbuk sari (Suparyono dan Setyono,
2011).
e. Malai
Malai adalah sekumpulan bunga padi (spikelet) yang keluar dari buku paling atas.
Bulir-bulir padi terletak pada cabang pertama dan cabang kedua, sedangkan sumbu
utama malai adalah ruas buku yang terakhir pada batang. Panjang malai tergantung
pada varietas padi yang ditanam dan cara bercocok tanam. Panjang malai dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu malai pendek kurang dari 20 cm, malai
sedang antara 20-30 cm, dan malai panjang lebih dari 30 cm (Suparyono dan
Setyono, 2011).
f. Buah

Buah tanaman padi disebut dengan gabah sebenarnya adalah cadangan
makanan dan lembaga (endosperm) dari sebutir buah yang erat berbalutkan oleh
kulit ari. Lembaga yang kecil itu menjadi bagian yang tidak ada artinya. Beras yang
dianggap baik kualitasnya adalah beras yang berbutir besar panjang dan berwarna
putih jernih serta mengkilat. Biji padi setelah masak dapat tumbuh terus akan tetapi
kebanyakan baru beberapa waktu sesudah dituai (4-6 minggu). Gabah yang kering

benar tidak akan kehilangan kekuatan tumbuhnya selama 2 tahun
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apabila disimpan secara kering. Bentuk panjang dan lebar gabah dikelompokkan
berdasarkan rasio antara panjang dan lebar gabah. Dapat dikelompokkan menjadi
bulat (1,0), agak bulat (1,1-2,0), sedang (2,1-3,0), dan ramping panjang (lebih dari
3,0)(Wibowo,2010).
2.1.2 Syarat Tumbuh Padi
a. Iklim

Iklim adalah abstraksi dari cuaca, yaitu gabungan pengaruh curah hujan,
sinar matahari, kelembaban nisbi dan suhu serta kecepatan angin terhadap
pertanaman (tumbuhan). Air yang dikandung dalam bentuk air kapiler, air terikat
atau lapis air tanah, kesemunya berasal dari air hujan, curah hujan yang sesuai untuk
tanaman padi yaitu 1500-2000 mm/tahun. Sinar matahari merupakan sumber energi
yang memungkinkan berlangsungnya fotosintesis pada daun, kemudian melalui
respirasi energi tersebut dilepas kembali. Penyinaran matahari harus penuh
sepanjang hari tanpa ada naungan. Kelembaban nisbih mencerminkan defisit uap
air di udara. Suhu berpengaruh terhadap proses fotosintesis, respirasi dan agitasi
molekul-molekul air di sekitar stomata daun. Suhu harian rata-rata 25- 29°C.
Sehingga dapat dikatakan bahwa yang mempengaruhi transpirasi adalah
kelembaban nisbi dan suhu, sedangkan yang mempengaruhi laju transpirasi adalah
kecepatan angin (Suharno dkk., 2010).
b. Tanah

Tekstur yang sesuai untuk pertanaman padi belum dapat ditentukan secara
pasti. Pertanaman padi tidak dijumpai di lahan berkerikil lebih dari 35% volume.
Pada tanah berpasir, berlempung kasar, dan berdebu kasar sampai kedalaman 50

cm, jarang dijumpai pertanaman padi kecuali bila lapisan bawah bertekstur halus
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sehingga dapat menahan kehilangan air oleh perkolasi ,Ketinggian tempat 0-1500
mdpl. Kelas drainase dari jelek sampai sedang. Tekstur tanah lempung liat berdebu,
lempung berdebu, lempung liat berpasir. Kedalaman akar >50 cm. Kapasitas Tukar
Kation (KTK). lebih dari sedang dan pH berkisar antara 5,5-7. Kandungan N total
lebih dari sedang, P sangat tinggi, K lebih dari sedang, dan kemiringan 0-3%
(Suharno dkk., 2010).

2.2 Nematoda Tanaman padi

Nematoda merupakan OPT yang dapat menyebabkan terganggunya proses
fisiologis tanaman padi. Secara umum nematoda parasit yang menyerang tanaman
berasal dari tanah dengan kedalaman 5 — 25 cm pada lapisan atas tanah yang
merupakan rizosfir perakaran tanaman. Nematoda parasit yang menyerang akar
tanaman biasanya mengikuti pertumbuhan akar tanaman karena adanya rangsangan
dari eksudat akar yang menarik nematoda (Winarto, 2015).

NPA merupakan salah satu jenis nematoda parasit penting yang bersifat
kosmopolit atau memiliki tanaman inang yang luas. Salah satu tanaman inang yang
dapat diserang oleh namatoda ini adalah tanaman padi. Pada tanaman padi,
nematoda ini dapat menyebabkan gejala primer berupa puru akar. Gejala khas
tanaman padi yang terinfeksi oleh nematoda puru akar ialah terbentuknya puru yang
terletak di bagian ujung akar padi yang bengkak dengan membentuk seperti pengait
(hook) (Mirsam dan Kurniawati, 2018)

2.2.1 Taksonomi Meloidogyne graminicola

Klasifikasi nematoda Meloidogyne graminicola adalah sebagai berikut :

kingdom : Animalia, Filum : Nemata, Kelas : Nematoda, Ordo: Thylenchida, Famili

: Meloidogynidae, Genus : Meloidogyne, Spesies : Meloidogyne spp
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(EPPO,2000). Nematoda ini memiliki sedikitnya 45 spesies yang diketahui dan
sekarang telah diketahui sebanyak 90 spesies. Menurut Adam et al. (2007), ada lima
spesies Meloidogyne penting yaitu M. incognia, M.javanica, M. hapla, M. fallax,
dan M. chitwoodi (Gambar 1). Dalam golongan nematoda sebanyak 300 spesies
yang masuk ke dalam 35 genus dilaporkan mampu menginfeksi tanaman padi.
Meloidogyne graminicola merupakan nematoda parasit paling penting pada

tanaman.

C d e

Gambar 1. a). Meloidogyne. incognia b). Meloidogyne Javanica c). Meloidogyne
hapla, d). Meloidogyne fallax. €). Meloidogyne chitwoodi.
Sumber : Jurnal Pertanian Agros, 2022
2.2.2 Gejala Serangan Meloidogyne graminicola
Gelaja umum vyang disebabkan oleh infeksi Meloidogyne adalah

menguningnya daun disekitar tajuk, tanaman menjadi kerdil, pertumbuhan

terhambat, layu pada siang hari meskipun air tersedia bagi tanaman (Gambar 2)
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a b

Gambar 2 Tanaman Padi yang Terserang Nematoda Meloidogyne graminicola.
a).Tanaman padi menjadi kerdil, b). ujung tajuk menguning

sumber : Kementerian Pertanian Direktorat Jendral Tanaman Pangan.

Gejala terjadi akibat terhambatnya saluran pengangkut air dan nutrisi.
Selain gejala tersebut, infeksi nematoda juga menyebabkan gejala di bawah
permukaan tanah yaitu pada akar tanaman. Akar tanaman yang terindikasi terserang
NPA akan membentuk puru pada bagian ujung-ujung akar. Puru akar terbentuk
akibat adanya pembesaran (hipertropi) dan pembelahan sel yang berlebihan
(hiperplasia) pada jaringan perisikel dan jaringan pembuluh sehingga dapat
menyebabkan disfungi akar secara total yang ditandai dengan menurunya jumlah
akar (Nurjayadi 2015). Menurut Bridge et al. (2005) gejala yang disebabkan oleh
M. graminicola yaitu ujung akar membentuk puru dengan bentuk seperti kait. Puru
terbentuk karena terjadi pembelahan sel dan pembesar sel secara berlebihan pada
jaringan perisikel tanaman (Agrios, 2005).

Tingkat serangan nematoda yang tinggi menyebabkan kerusakan perakaran
dan terganggunya penyerapan unsur hara, sehingga pertumbuhan tanaman
terhambat. Faktor lainnya adalah kemampuan nematoda untuk menghambat
transfer hara penting dari tajuk tanaman menuju ke akar tanaman, sehingga

menggangu metabolisme dalam sel, karena menghambat fotosintesis pada tanaman

(Wardhiany et al. 2014). Kebanyakan spesies Meloidogyne mudah
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didiagnosis oleh petani dengan kehadiran puru pada akar. Puru akar terbentuk
sebagai akibat dari gangguan fisiologi dalam jaringan akar yang disebabkan oleh
interaksi trofik nematoda betina.

2.2.3 Siklus Hidup Meloidogyne

Umumnya siklus hidup nematoda parasit terdiri dari 6 tahapan ,yaitu
telur,juvenil 1 sampai juvenil IV, dan nematoda dewasa. Lama setiap tahapan dari
siklus hidup nematoda berbeda antar spesies satu dengan spesies lainnya, serta
dipengaruhi oleh faktor suhu, kelembaban dan jenis tanaman inangnya. Nematoda
yang berada pada kondisi menguntungkan, seperti daerah tropis, akan memiliki
siklus hidup yang relative singkat dan bisa menghasilkan beberapa generasi per
musim (Coyne et al.2014).

Siklus hidup nematoda puru akar umumnya sekitar 14 hari. Satu daur hidup
telur sampai telur generasi berikutnya dapat diselesaikan dalam waktu 2-4 minggu
pada suhu yang optimum, tetapi akan berlangsung lebih lama pada suhu yang lebih
dingin. Stadia telur berlangsung selama 5 hari, telur disimpan di dalam kantung
nematoda betina yang didalamnya terdapat matriks gelatin (Taylor dan Sasser,
1978). Jumlah telur yang dihasilkan oleh nematoda dalam satu kelompok telur
mencapai 400-1000 telur atau lebih, bahkan apabila tanaman inang dan lingkungan
cocok bisa mencapai 2800 telur. Telur berbentuk elips dengan ukuran 67-128 pm x
30-35 um (Winarto,2008).

Pergantian kulit untuk pertama kalinya (larva stadia 1) terjadi di dalam telur,
biasanya jika setelah menetas dari telur (larva stadia 11) masuk kedalam akar
dengan menembus akar dengan stiletnya (Winarto,2008). Pergantian kulit kedua

dalam waktu 18 hari diikuti dengan pergantian kulit ketiga dan keempat
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antara 18-24 hari. Nematoda betina tumbuh dengan cepat antara hari ke-24 hingga
hari ke-30. Massa telur tampak setelah hari ke-27 sampai hari ke-30 . Telur—telur ini
mulai ini mulai tersimpan pada hari ke-30 sampai pada hari ke-40 (Taylor dan
Sasser,1978).

2.2.4 Mekanisme Infeksi Meloidogyne

NPA mengeluarkan enzim yang dapat menguraikan dinding sel tumbuhan
terutama terdiri dari protein, polisakarida seperti pektin selulosa dan hemiselulosa
serta pektin sukrosa dan glikosid menjadi bahan-bahan lain. Meloidogyne spp,
mengeluarkan enzim selulase yang dapat menghidrolisis selulosa dan enzim
endopektin metal transeliminase yang dapat menguraikan pektin. Terurainya bahan-
bahan penyusun dinding sel ini menyebabkan dinding sel akan rusak dan terbentuk
luka. Selanjutnya nematoda ini bergerak diantara sel-sel atau menembus sel-sel
menuju jaringan sel yang terdapat cukup cairan makanan. Betina NPA yang
bersifat endoparasit hidup dengan melepaskan asam indol asetat (IAA) yang
merupakan heteroauksin tritofan yang diduga membantu terbentuknya puru
(Lamberti dan Taylor, 1979).

Pembengkakan akar terjadi karena sel-sel yang berada di sekitar sel raksasa
berkembang dan membelah secara berlebihan, serta diikuti dengan berkembangnya
nematoda dalam akar. Nematoda betina berkembang dan menghasilkan kantung
telur untuk menampung telur-telur nematoda betina. Nematoda betina
mengeluarkan telur-telur dari kantung telur disertai dengan pembelahan korteks.
Telur-telur yang telah dikeluarkan dari kantung telur ada yang tetap terlapisi korteks

atau tidak (Winarto,2008).
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2.2.5 Gejala Serangan Meloidogyne graminicola pada tanaman padi
Meloidogyne memiliki efek penting dalam pertumbuhan akar tanaman,
yaitu menyebabkan pembesaran sel pada akar sehingga terbentuk gall dua kali lebih
besar dari diameter akar yang tidak terinfeksi. Akar yang terinfeksi memiliki ukuran
lebih pendek dibandingkan dengan akar yang tidak terinfeksi Meloidogyne, memili
cabang akar dan rambut akar yang lebih sedikit pula (Coyne et al.2014).
Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh infeksi nematoda dalam hal
panjang tunas dan berat tanaman, sedangkan bobot akar meningkat. Tingkat klorofil
dan karotenoid umumnya naik, sementara total fenol meningkat pada tahap awal
infeksi nematoda, tetapi menurun pada tahap-tahap selanjutnya. Tidak ada efek
pada jumlah protein total tanaman yang terinfeksi, sedangkan kandungan asam
nukleat bervariasi sesuai dengan lama infeksi (Mulyadi,2009). Kelainan bentuk
akar dan berkurangnya fungsi akar menyebabkan tanaman kerdil, layu, kekeringan,
dan gejala lainya yang disebabkan oleh kekurangan air dan nutrisi dalam tubuh
tumbuhan, meskipun jumlah air dan nutrisi di tanah berlimpah. Hal ini
menyababkan terganggunya pertumbuhan tumbuhan (Mulyadi dkk., 2012).
Meloidogyne graminicola menyebabkan penyakit pada tumbuhan dengan
cara melemahkan inang, menyerap makanan secara terus-menerus dari sel-sel inang
dengan toksin, enzim, atau zat pengatur tumbuh yang disekresikannya;
menghambat transportasi makanan, hara mineral dan air melalui jaringan
pengangkut dan mengonsumsi kandungan sel inang setelah terjadi kontrak (Coyne

et al.2014).
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2.2.6 Pengendalian nematoda Meloidogyne graminicola

Pengendalian nematoda dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti cara
bercocok tanam, sanitasi, kimia dan pengendalian hayati. Pengendalian dengan
bercocok tanam melalui pengaturan waktu tanam yaitu menanam tanaman pada
waktu yang tidak sesuai dengan perkembangan nematoda, membajak tanah agar
nematoda yang berada pada lapisan dalam tanah akan naik kepermukaan tanah
sehingga terjadi pengeringan oleh panas matahari, kelembaban tanah, perbaikan
dan komposisi tanah dengan pemupukan (Erlan,2003).

Pengendalian secara kimia dapat dilakukan dengan penggunaan nematisida:
fumigant, metil bromyda, methon sodium dan karbofuran, penanifhas, dan prophus.
Pengendalian secara hayati pelaksanaannya menggunakan mikroorganisme pada
nematoda yang sekarang giat diteliti. Pengendalian hayati dilakukan dengan
menggunakan parasit atau predator pada telur, larva atau nematoda dewasa agar
dapat menekan populasi nematoda (Mustika dan Nuryani, 2006).

Pengendalian hayati terhadap patogen tanaman umumnya terjadi
mekanisme secara antagonis. Antagonis yaitu peristiwa dimana organisme yang
satu menghambat perkembangan dan pertumbuhan organisme yang lain, hal ini
dapat terjadi dengan beberapa cara seperti kompetisi, antibiosis, dan parasitisme.
Dalam hal ini dapat terjadi persaingan dan perebutan ruang, makanan (nutrisi)
(Sari,2014).

2.3 Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA).
Jamur akar memiliki keunggulan yaitu mampu membantu tanaman untuk

menyerap unsur hara terutama unsur hara fospat. Mikoriza bersifat simbiosis
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mutualisme dengan tanaman terutama dengan akar tanaman dan bersifat antagonis
terhadap parasit. Infeksi ini antara lain berupa pengambilan unsur hara dan adaptasi
tanaman yang lebih baik. Cendawan dan tanaman sama-sama mendapatkan
keuntungan, selain itu cendawan pun dapat memenuhi keperluan hidupnya. FMA
ditemukan hampir pada semua ekosistem, termasuk pada lahan masam, lahan
alkalin, dan berasosiasi dengan hampir 90% jenis tanaman. FMA, mampu
memperbaiki pertumbuhan tanaman pada tanah-tanah dengan kondisi yang kurang
menguntungkan. FMA bekerja dengan cara menginfeksi sistem perakaran tanaman
inang dalam memproduksi jaringan hifa eksternal yang tumbuh secara ekspansif
dan menembus lapisan sub soil tanah, sehingga dapat meningkatkan kapasitas akar
dalam penyerapan hara dan air. Selain itu Mikoriza juga dapat hidup bebas di
rizosfer. mikoriza mempunyai peranan yang cukup penting dalam hal konservasi
siklus nutrisi, membantu memperbaiki struktur tanah, transportasi karbon di sistem
perakaran, mengatasi degradasi kesuburan tanah serta melindungi tanaman dari
penyakit (Simanungkalit, 2006).

Menurut hasil penelitian Indriani dkk., (2011) menyimpulkan bahwa FMA
membentuk hubungan simbiotik dengan akar muda tanaman inang, memiliki peran
terhadap produktivitas tanaman, berperan pada kesehatan ekosistem. Pengaruh
yang paling populer dari FMA adalah mengambil fosfor dalam tanah lebih banyak
dan pertumbuhan tanaman lebih cepat dari pada tumbuhan yang tidak mengandung
mikoriza.Spora dianggap sebagai struktur yang tahan dan sebagai propagul jangka
panjang ketika tanaman inang tidak ada, sedangkan hifa dianggap sumber utama

inokulum ketika tanaman inang ada dan tanah tidak terganggu.
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2.3.1. Contoh Keberhasilan Aplikasi FMA Terhadap Patogen Tanaman

Menurut Hasil penelitian Suswati et al (2017) menyatakan pemberian FMA
merupakan jalan alternatif terknologi yang dikembangkan pada budidaya tanaman
secara efektif dapat meningkatkan penyerapan unsur hara makro dan mikro.
Pemanfaatan FMA dapat berkontribusi nyata terhadap peningkatan ketahanan
tanaman terhadap patogen tular tanah dan filoplan. Subartini dkk., (2011)
mengemukakan bahwa aplikasi FMA pada rimpang jahe dapat menurunkan
kejadian penyakit serta meningkatkan pertumbuhan dan produksi pada rimpang
tanaman jahe meliputi jumlah anakan 150%, tinggi tanaman 98%, Jumlah daun
115%, dan hasil rimpang 400%.

Keberhasilan jamur mikoriza arbuskular simbion akar obligat, diperkirakan
mengkolonisasi lebih dari 80% seluruh spesies tumbuhan darat. Meraka
meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui peningkatan penyerapan nutrisi
sebagai pertukuran karbon fotosintesis dari inangnya ( Smith et al.,2010). Selain
itu, mereka juga dapat mengurangi stress tanaman yang disebabkan oleh factor
abiotic dan biotik.

Selain peningkatan status hara, tanaman mikoriza sering menunjukan
peningkatan pertumbuhan akar dan percabangan. Respon morfologi akar yang
dihasilkan dari kolonisasi FMA tampaknya bergantung pada karakteristik tanaman,
misalnya akar tunggang tampaknya mendapat keuntungan lebih banyak dari FMA
dibandingkan akar serabut dalam hal perolehan biomassa dan perolehan nutrisi (
Yang et al., 2014).

Suatu patogen yang terutama menginfeksi melalui ujung akar. Infeksi pada

sistem perakaran non- mikoriza memang lebih tinggi pada akar yang memiliki
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percabangan lebih tinggi, namun hal ini tidak terjadi pada sistem perakaran
mikoriza . (Fusconi et al., 1999). Persaingan untuk mendapatkan ruang juga
menyiratkan bahwa tingkat kolonisasi FMA yang lebih tinggi pada akar akan
menghasilkan tingkat biokontrol yang dimediasi FMA yang lebih tinggi (Vierheilig
etal., 2008). Namun dugaan ini hanya berlaku pada tingkat tertentu. Koloniasi FMA
yang matang, ditandai dengan adanya arbuskular, tampaknya menjadi prasyarat
untuk biokontrol. Dos Anjos dkk. (2010). Menyimpulkan bahwa ketika simbiosis
terjalin dengan baik sebelum inokulasi M. incognita, reproduksi M. incognita
berkurang, sedangkan koinokulasi tidak berpengaruh. Namun, Kketika
menginokulasi FMA asli bersama dengan Meloidogyne spp pada tanaman kopi,
efek biokontrol teramati.

Untuk meningkatkan penyerapan unsur hara pada tanaman jagung manis,
maka aplikasi kompos kulit kopi perlu dikombinasikan dengan aplikasi Fungi
Mikoriza Arbuskular (Mardatin, 2002). FMA merupakan bentuk simbiosis
mutualisme antara fungi dan sistem perakaran tumbuhan. Setiawati et al. (2005)
melaporkan bahwa mikoriza mampu meningkatkan kapasitas tanaman dalam
menyerap unsur hara dan air, ketahanan terhadap kekeringan, sebagai kontrol
biologi, melindungi tanaman dari logam-logam berat dan dari serangan patogen
akar serta dapat membantu pertumbuhan tanaman pada kondisi tanah yang kurang

memungkinkan. Unsur hara yang dimaksud meliputi N, P, K, Ca dan Mg.

Selain itu hasil penelitian Armansyah (2001). Menunjukkan bahwa
mikoriza banyak memberikan keuntungan bagi tanaman dan tanah, antara lain

meningkatkan serapan hara oleh tanaman, bobot kering tanaman, dan hasil
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pipilan kering jagung. Aplikasi FMA juga dapat mengefisienkan penggunaan pupuk
kimia hingga 50%. Selain itu, FMA juga dapat mengurangi serangan hama dan
penyakit pada tanaman. Menurut Suswati et al (2013) aplikasi FMA dapat
menghambat perkembangan Blood Disease Bacterium (BDB) dalam jaringan
tanaman pisang Barangan. Masa inkubasi BDB pada tanaman bermikoriza yang
terserang BDB menjadi lebih panjang yaitu 30 hari setelah tanam (hst) dibanding

kontrol (10 hst).

Kondisi pH tanah juga menentukan perkembangan mikroorganisme dalam
tanah. Pada pH 5,5 — 7 jamur dan bakteri pengurai bahan organik akan tumbuh
dengan baik. Demikian juga mikroorganisme yang menguntungkan bagi akar
tanaman juga akan berkembang dengan baik (Maspury, 2011). Pada umumnya,
kandungan bahan organik tanah pada lahan pertanian di Indonesia tergolong rendah
berkisar 3 — 5 % (Hanafiah, 2015). Bahan organik merupakan sumber nutrien
anorganik bagi tanaman dan memiliki peran penting untuk menciptakan kesuburan
tanah. Peranan bahan organik bagi tanaman adalah menyediakan zat tumbuh dan
vitamin yang dapat diserap langsung oleh tanaman untuk merangsang pertumbuhan

tanaman.
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I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Medan Estate Kecamatan Percut Sei
Tuan Kabupaten Deli Serdang dengan ketinggian tempat +25 mdpl dan penelitian
ini di laksanakan pada bulan Oktober — Desember 2022. Pengamatan kolonisasi
mikoriza dilaksanakan di Laboratorium Biologi Fakultas FMIPA Universitas Negri
Medan.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih padi varietas Ciherang, Ember dengan
diameter atas 26 cm, diameter bawah 20 cm, Tanah sawah yang tergenang air
sebagai media tanam, mikoriza (multispora), pupuk NPK, aquades 1 liter, KOH
10%, HCL 2%, Metylen blue, serta bahan lainnya yang mendukung kegiatan
penelitian.

Alat yang digunakan adalah ember, cangkul, wadah semai, kamera,
timbangan digital, mikroskop stereo, tabung reaksi, mistar, objek glass, beaker
glass, erlemeyer, rak tabung, bunsen,dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non
Faktorial dengan 3 taraf perlakuan, yaitu :

MO : Kontrol + 50 Juvenile

M1 : 10 g/ FMA tanaman + 50 Juvenile

M2 : 20 g/ FMA tanaman + 50 Juvenile

Dalam penelitian ini terdiri dari 3 taraf perlakuan dan dilakukan

pengulangan sebanyak 6 kali menurut perhitungan minimum sebagai berikut :
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T(r-1)>15

3(r-1) >15

3r-3 >15

3r >15+3

r > 18/3

r >6

r =6 ulangan

Jumlah ulangan .6
Jarak Antar Tanaman :20cm
Jarak Antar Perlakuan : 100 cm
Jarak Antar Ulangan 100 cm
Jumlah tanaman per perlakuan ' 6
Jumlah tanaman sampel .3
Jumlah tanaman seluruhnya : 108
Jumlah Seluruh Tanaman Sampel  : 54

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Pengambilan Tanaman Yang Terserang Puru Akar

Tanaman padi yang terserang nematoda dengan gejalah adanya puru pada
bagian akar diambil dari pertanaman padi di daerah Medan Selayang dengan
koordinat NO3® 33.540' E098° 38.833' 45.3 ft, N0O3° 33.528' E098° 38.587"' 122 ft,
NO3° 33.474' E098° 38.919' -41.8 ft. Perbanyakan nematoda dilakukan dengan
cara meletakkan puru akar pada tanaman padi varietas Ciherang sebagai inangnya
selama 60 hari selanjutnya akar tanaman siap digunakan sebagai sumber inokulum.

(Gambar3)
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a. b. C.

Gambar 3. (a) Lokasi Tanaman Yang Terserang Puru Akar (b) Pengambilan
Tanaman padi (c) Akar Yang Terserang Puru Akar. Sumber :

3.4.2 Persiapan Media Tanam

Tanah yang digunakan adalah tanah sawah yang berasal dari persawahan
yang dimiliki oleh pak Sumiran di wilayah Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang. Kandungan unsur hara tanah sawah tersebut N 0,2926%, P
0,1560%,K 0,1849%, pH 4,8700, C/N 18,4210 (Hasil analisis hara di laboratorium
PT SOCFINDO). Tanah dimasukkan kedalam ember, kemudian tanah digenangi air

sampai 3 cm dari atas permukaan tanah.

Gambar 4. Tanah sawah
3.4.3 Penyemaian Benih dan Aplikasi Mikoriza
Benih yang akan disemai terlebih dahulu direndam selama 24 jam,
kemudian disemai di bak kecambah selama 14 hari. Bibit dipindah tanam ke ember
yang berisi media tanam. Aplikasi FMA dilakukan pada saat semai dengan cara

inokulasi FMA ditabur diatas media tanam, lalu dibagian atasnya disemai
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benih padi , lalu bak semai ditutup dengan tambahan plastik untuk mencegah

adanya gangguan burung-burung.

a. b. C.

Gambar 5. (a) Perendaman Benih (b) Penyemaian Benih
(c) Pengaplikasian Mikoriza

3.4.4 Penanaman
Bibit padi umur 14 HSS dipindahkan kedalam ember. Aplikasi Nematoda di

aplikasikan pada saat pindah tanam bibit padi. NPA diletakkan pada media tanam.

Gambar 6. Pindah Tanam bibit setelah semai

3.4.5 Inokulasi NPA
Puru akar tanaman padi yang dikumpulkan dipotong dengan panjang + 1cm,
lalu puru akar diaplikasikan sebanyak 5 puru ke tanaman padi yang berumur 1

minggu setelah pindah tanam (MSPT).
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Gambar 7. Pemindahan puru akar ke Tanaman Padi

3.5 Pemeliharaan
3.5.1 Penyulaman

Penyulaman dilakukan sebelum tanaman berumur 14 hari setelah tanam
(HST). Penyulaman dilakukan pada sore hari jam 16.00 — 18.00 .
3.5.2 Pemupukan

Pemupukan dilakukan setelah padi berumur 7-10 HSPT dengan
menggunakan pupuk NPK Mutiara dengan dosis 35 g/ember. Selanjutnya
pemupukan kembali dilakukan ketika tanaman berumur 21 HSPT dengan dosis
35g/ember dan pemupukan ketiga dilakukan dilakukan ketika tanaman berumur 42

HSPT dengan dosis 35 g/ember.

Gambar 8. Pemupukan NPK Mutiara
3.5.3 Pengendalian OPT
Pengelolaan hama dilakukan secara intensif dengan cara menangkap dan

mengendalikan hama secara manual yang ada pada pertanaman, membuang
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bagian tanaman yang terserang hama dan mencabut gulma yang tumbuh pada tanah
pertanaman. Berikutnya jika tanaman terserang OPT melewati ambang batas

ekonomi maka dilakukan pengendalian dengan menggunakan pestisida sintetik.

v -

Gambar 9. Pengendalian OPT secara Manual
3.5.4 Pengaturan Air
Tanah digenangi air setinggi 3 cm diukur dari atas permukaan tanah. Hal

ini dilakukan untuk mencegah keringnya tanah.

Gambar 10. Tanah digenai Air setinggi 3 cm
3.6 Parameter Pengamatan
3.6.1 Kolonisasi Mikoriza Arbuskular
Pengamatan kolonisasi FMA pada akar tanaman contoh dilakukan melalui
teknik pewarnaan akar. Metode yang digunakan untuk pembersihan dan pewarnaan
akar. Langkah pertama adalah memilih akar-akar halus dengan diameter 0,5-2,0

mm segar dan dicuci dengan air mengalir hingga bersih.
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Akar sampel dimasukkan ke dalam larutan KOH 10% dan dibiarkan selama
lebih kurang 24 jam sehingga akar akan berwarna putih atau pucat. Larutan KOH
kemudian dibuang dan akar dicuci pada air mengalir selama 5-10 menit.
Selanjutnya akar contoh direndam dalam larutan HCI 2% dan dibiarkan selama satu
malam. Larutan HCl 2% kemudian dibuang dengan mengalirkannya secara
perlahan-lahan. Selanjutnya akar sampel direndam dalam larutan trypan blue
0,05%. Kemudian larutan trypan blue dibuang dan diganti dengan larutan lacto
glycerol untuk proses pengurangan warna. Selanjutnya kegiatan pengamatan siap
dilkaukan. Perhitungan persentase kolonisasi akar menggunakan metode panjang
akar terkolonisasi.

Pengamatan kolonisasi mikoriza arbuskular pada akar tanaman dilakukan di
laboratorium dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

JumlahAkar Terinfeksi
JumlahAkar yang diamati

x 100%
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3.6.2 Jumlah Puru Akar

Jumlah puru akar dihitung pada saat berumur yaitu 8 MSPT. Akar tanaman
dibongkar dengan hati hati dan dicuci. Selanjutnya jumlah puru dari setiap
perlakuan dihitung.
3.6.3 Berat Basah Akar (g)

Berat akar basah dihitung pada saat akhir masa vegetatif yaitu umur 8
MSPT, perakaran tanaman padi dibongkar lalu dibersihkan, kemudian ditimbang

dangan menggunakan timbangan analitik.

3.6.4 Panjang Akar (cm)

Panjang akar diukur pada saat masa vegetatif yaitu umur 8 MSPT, akar
dibersihkan dari tanah menggunakan air mengalir dan diukur dari pangkal hingga
ujung akar.

3.6.5 Jumlah Anakan (batang)

Perhitungan jumlah anakan dilakukan dengan menghitung anakan pada
setiap rumpun tanaman pada setiap perlakuan. Pengamatan jumlah anakan per
rumpun dimulai pada 1 MSPT sampai 8 MSPT.

3.6.6 Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga ujung daun terpanjang.

Pengukuran tinggi tanaman dimulai pada 1 MSPT sampai 8 MSPT. Pengukuran

tinggi tanaman diukur dalam satuan cm.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Meloidogyne graminicola dapat menyebabkan Puru akar pada tanaman padi
varietas Ciherang. Tingkat serangan M. graminicola dapat ditekan dengan
aplikasi FMA.

2. Aplikasi FMA dosis 20g dapat meningkatkan ketahanan tanaman padi
varietas Ciherang terhadap Meloidogyne graminicola melalui perakaran
serangan puru, berat basah akar (g) berpuru lebih rendah dibanding dengan
aplikasi FMA 10g dan kontrol.

5.2 Saran
1. Untuk petani sebaiknya dalam mengurangi jumlah puru akar pada serangan
nematoda sebaiknya menggunakan dosis mikoriza 20 g.
2. Untuk penelitian lebih lanjut sebaiknya menggunakan dosis mikoriza yang

lebih tinggi.
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Padi Varietas Ciherang

1. Varitas tanaman : Ciherang

2. Kategori : Cere

3. Tahun 2000

4. Tetua : IR18349-53 1 3 1-3/**IR19661-
131 3-3//**IR64

5. Rataan hasil : 6,0 t/ha

6. Potensi hasil : 8,5 t/ha

7. Nomor seleksi : S3383-1D-PN-41-3-1

8. Umur tanaman - 116-125 hari

9. Bentuk tanaman : Tegak

10. Tinggi tanaman :107-115¢cm

11. Anakan produktif : 14-17 batang

12. Warna kaki : Hijau

13. Warna batang > Hijau

14. Warna telinga daun : Tidak berwarna

15. Warna lidah daun : Tidak berwarna

16. Warna daun : Hijau

17. Muka daun : Kasar pada sebelah bawah

18. Posisi daun : Tegak

19. Daun bendera : Tegak

20. Bentuk gabah : Panjang ramping

21. Kerontokan - Sedang

22. Tekstur nasi : Pulen

23. Kadar amilosa 1 23%

24. Bobot 1000 butir - 289

25. Ketahanan terhadap hama  : Tahan terhadap wereng coklat
biotipe 2
dan agak tahan biotipe 3

26. Ketahanan terhadap penyakit : Tahan terhadap hawar daun bakteri
strain I1l dan IV

27. Anjuran tanam : Baik ditanam di lahan sawah

irigasi Dataran rendah sampai 500
mdpl

Sumber : Bambang Suprihatno, 2010
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Lampiran 2. Data Badan Meteorologi Klimatalogi Dan Geofisika

Nomor : KL.01.00/236/KDLS/X1/2022 Deli Serdang,29 Nopember 2022

Lampiran : 1 Berkas Kepada Yth.
Perihal  : Izin Pengambilan Data Iklim Dekan Fakultas
Untuk Kegiatan Skripsi Universitas Medan Area
di
Medan

1. Berdasarkan surat Dekan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area
Nomor: 2949/FP.0/01.10/X1/2022 tanggal 08 Desember 2022 perihal
seperti tercantum dalam pokok surat, bersama ini kami sampaikan
persetujuan atas pengambilan data iklim di Stasiun Klimatologi Deli
Serdang untuk penyusunan skripsi atas nama Aldy Elvanandar
Nasution.

2. Alasan Persetujuan atas permohonan tersebut berdasarkan Syarat
Pengenaan tarif Rp. 0,00 (Nol Rupiah) atas Jenis Penerimaan Negara Bukan
Pajak Terhadap Kegiatan tertentu di Lingkungan Badan Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika.

3. Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Kepala stasiun Klimatologi

Deli Serdang

Syafrinal, SH

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document A&&ted 3/9/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)3/9/25



Aldy Elvanandar Nasution - Uji Ketahanan Varietas Padi Ciherang uang diaplikasikan dengan Fungi...

LAMPIRAN Il PERATURAN KEPALA BADAN
METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
NOMOR  :KEP.15 TAHUN 2009

TANGGAL: 31 Juli 2009

PELAYANAN JASA INFORMASI KLIMATOLOGI

DATA IKLIM BULANAN

SUMATERA UTARA
Nama Kabupaten : Deli Serdang Lintang 3.621
Nama Stasiun  : Stasiun Stasiun Klimatologi Sumatera Utara Bujur 98.71
Elevasi 25
Curah Hujan (Milimeter)
Tahun Jan Feb| Mart] Apr| Mei] Jun| Jul Ags Sep Okt Nov | Des
2022 361] 235] 89 328] 260] 150 271| 356 | 347 | 476 | 165
Suhu Udara Rata-rata Bulanan (Derajat Celcius)
Tahun Jan Feb| Mart] Apr| Mei] Jun| Jul Agt| Sept | Okt Nov | Des
2022 26.8) 27.7| 27.7y 27.9) 27.3) 27.9|) 273 27.1 | 295]| 283 ] 27.8
Lama Penyinaran Matahari (%)
Tahun Jan Feb| Mart] Apr| Mei] Jun| Jul Agt| Sept | Okt Nov | Des
2022 48 71 63 67 55 67 58 55 52 51 50
Kelembaban Udara Rata-rata (%)
Tahun Jan]| Feb| Mart] Apr] Mei| Jun| Jul| Agt] Sept| Okt] Nov | Des
2022 85 82 83 86 85 82 84 84 | 75.2| 80.8 88
Keterangan : x = Alat Rusak
Sumber : STASIUN KLIMATOLOGI DELI SERDANG
DeliSerdang, 10 Januari 2023 KEPALA STASIUN KLIMATOLOGI KLS |
DELI SERDANG
Syafrinal, SH
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Lampiran 3. Analisis Tanah
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Lampiran 4. Data Pengamatan Jumlah Puru Akar yang diaplikasikan FMA
Terhadap Nematoda Puru Akar (Meloidogyne gramicola).

Ulangan
Perlakuan 1 ) 3 4 5 6 Total Rata-rata
Kontrol 18,67 15,67 17,00 17,67 15,33 15,33 99,67 16,61
M 10 g 800 767 700 867 867 767 47,67 7,94
M 20 g 467 467 467 633 300 733 30,67 511
Total 31,33 28,00 28,67 32,67 27,00 30,33 178,00 9,89

Lampiran 5. Sidik Ragam Jumlah Puru Akar yang diaplikasikan FMA Terhadap
Nematoda Puru Akar (Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT F Hit F0,05 FO0,01
Kelompok 5 7,70 154 0,99 tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 430,78 21539  138,79** 4,10 7,56

Galat 10 15,52 1,55
Total 17 454,00
KK: 2,52%

Lampiran 6. Data Pengamatan Berat Basah Akar (g) yang diaplikasikan FMA
Terhadap Nematoda Puru Akar (Meloidogyne gramicola).

Ulangan
Perlakuan 1 ) 3 4 5 6 Total Rata-rata
Kontrol 37,67 38,43 39,00 36,73 37,13 34,73 223,70 37,28
M10g 28,03 28,60 29,53 29,47 28,23 29,23 173,10 28,85
M20g 14,73 1543 16,17 16,60 17,20 17,50 97,63 16,27
Total 80,43 82,47 84,70 82,80 82,57 81,47 494,43 27,47

Lampiran 7. Sidik Ragam Berat Basah Akar (g) yang diaplikasikan FMA
Terhadap Nematoda Puru Akar (Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT F Hit F005 FO0,01
Kelompok 5 3,41 0,68 0,44 tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 1341,58 670,79 432,78 ** 4,10 7,56
Galat 10 15,50 1,55
Total 17 1360,48
KK: 4,20%
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Lampiran 8. Data Pengamatan Panjang Akar (g) yang diaplikasikan FMA
Terhadap Nematoda Puru Akar (Meloidogyne gramicola).

__Ulangan
Ulangan Total

Perlakuan Rata-rata
1 2 3 4 5 6
Kontrol 26,33 27,00 22,67 28,67 27,67 26,67 159,00 26,50
M 10g 20,00 27,67 20,67 22,33 25,00 24,00 139,67 23,28
M 20 g 27,33 25,00 18,67 21,33 23,00 19,33 134,67 22,44
Total 73,67 79,67 62,00 7233 7567 70,00 433,33 24,07

Lampiran 9. Sidik Ragam Panjang Akar (g) yang diaplikasikan FMA Terhadap
Nematoda Puru Akar (Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT FHit FO005 FO0,01
Kelompok 5 59,60 11,92 2,03tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 55,05 27,52 4,70 * 4,10 7,56

Galat 10 58,58 5,86
Total 17 173,23
KK: 2,02%

Lampiran 10. Data Pengamatan Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.)
pada IMSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru
Akar (Meloidogyne gramicola).

Ulan an

Perlakuan Total Rata-rata
1 2 3 4 5 6
Kontrol 0 033 0 0 0 0 033 0,05
M10 g 0 033 0 033 ©0 0 1 0,11
M20 g 1 066 033 033 033 0 265 0,44
Total 1 132 033 066 033 0 364 0,20

Lampiran 11. Sidik Ragam Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.) pada
1 MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT FHit FO005 FO0,01
Kelompok 5 040 008 1,83tn 333 5,64
Perlakuan 2 053 026 6,08* 410 7,56
Galat 10 043 0,04
Total 17 1,35
KK: 2,16%
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Lampiran 12. Data Pengamatan Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.)
pada 2MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru
Akar (Meloidogyne gramicola).

__Ulangan
Perlakuan 1 ) 3 4 5 6 Total Rata-rata
Kontrol 13 2 2 233 2 166 11,29 1,88
M 10 g 200 2 2 2 2 2 12 2,00
M 20 g 2 166 133 166 166 1 9,31 1,55
Total 53 566 533 599 566 466 32,6 1,81

Lampiran 13. Sidik Ragam Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.) pada
2 MSPT Yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT FHit FO005 FO0,01
Kelompok 5 035 0,07 0,79tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 065 032 371tn 4,10 7,56

Galat 10 0,87 0,09

Total 17 1,87
KK: 4,55%

Lampiran 14. Data Pengamatan Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.)
pada 3MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru
Akar (Meloidogyne gramicola).

Ulangan
Perlakuan 1 5 73 4 5 6 Total Rata-rata
Kontrol 333 3 3 3,33 3 4 19,66 3,27
M10g 233 3 333 433 3 233 3,05
M20g 433 333 2 266 266 2 2,83
Total 999 933 8733 10,32 8,66 8,33 3,05

Lampiran 15. Tabel Sidik Ragam Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.)
pada 3 MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru
Akar (Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT FHit FO005 FO0,01
Kelompok 5 123 025 040tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 060 030 048tn 410 7,56
Galat 10 6,22 0,62
Total 17 8,05
KK 2,21%
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Lampiran 16. Data Pengamatan Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.)
pada 4MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru
Akar (Meloidogyne gramicola).

Perlakuan 1 5 %Ian ar;r 5 6 Total Rata-rata
Kontrol 3,66 4 4 4 4 433 23,99 3,99
M10g 3,33 3,66 4 5 366 3,66 23,31 3,88
M 20 g 433 3,33 2 2,66 2,66 2 16,98 2,83

Total 11,32 10,99 10 11,66 10,32 9,99 64,28 3,57

Lampiranl?. Sidik Ragam Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.) pada
4 MSPT Yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT FHit FO0,05 FO0,01
Kelompok 5 0,84 0,17 0,33tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 4,98 249 495%* 4,10 7,56
Galat 10 5,03 0,50

Total 17 10,86
KK: 2,66%

Lampiran 18. Data Pengamatan Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.)
pada 5SMSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru
Akar (Meloidogyne gramicola).

Ulang n
Perlakuan 1 5 3 4 5 5 Total Rata-rata
Kontrol 466 433 4,66 5 5 5 28,65 4,77
M 10g 500 4,66 5 533 433 5 29,32 4,88
M 20 g 533 5,33 5 466 533 5 30,65 5,10
Total 14,99 14,32 1466 1499 1466 15 88,62 4,92

Lampiran 19. Sidik Ragam Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.) pada
5 MSPT Yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT FHit FO005 FO0,01
Kelompok 5 013 0,03 021tn 333 5,64
Perlakuan 2 03 017 142tn 4,10 7,56
Galat 10 122 0,12
Total 17 1,69
KK: 6,35%
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Lampiran 20. Data Pengamatan Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.)
pada 6MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru
Akar (Meloidogyne gramicola).

Perlakuan 1 5 ;J Ianqarll 5 5 Total Rata-rata
Kontrol 566 5,33 5,6 6 6 6 34,59 5,76
M10g 6,00 6,66 6 6,66 533 533 3598 5,99
M20g 7 6,33 6,33 6,33 7 6,66 39,65 6,60

Total 18,66 18,32 17,93 18,99 18,33 17,99 110,22 6,12

Lampiran 21. Sidik Ragam Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.) pada
6 MSPT Yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT FHit FO005 FO0,01
Kelompok 5 0,27 005 0,22tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 228 114 468* 410 7,56
Galat 10 243 0,24

Total 17 4,98
KK: 5,01%

Lampiran 22. Data Pengamatan Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.)
pada 7MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru
Akar (Meloidogyne gramicola).

Perlakuan —Ulangan_ Total Rata-rata
1 2 3 4 5 6
Kontrol 6,33 6 6 6 566 6,33 36,32 6,05
M10g 700 766 7 766 633 633 4198 6,99
M20g 733 733 7 8 7,33 8 44,99 7,49
Total 20,66 20,99 20 21,66 19,32 20,66 123,29 6,84

Lampiran 23. Sidik Ragam Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.) pada
7 MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT F Hit F0,05 FO0,01
Kelompok 5 1,09 0,22 1,19 tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 6,46 323 1761** 410 7,56
Galat 10 1,83 0,18
Total 17 9,38
KK: 6,11%
UNIVERSITAS MEDAN AREA

Document A@é)ted 3/9/25
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)3/9/25



Aldy Elvanandar Nasution - Uji Ketahanan Varietas Padi Ciherang uang diaplikasikan dengan Fungi...

Lampiran 24. Data Pengamatan Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.)
pada 8MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru
Akar (Meloidogyne gramicola).

Ulangan

Perlakuan Total Rata-rata
2 3 4 5 6
Kontrol 733 7 7 7 7 733 42,66 711
M10g 800 8 7,66 8,66 8 7,33 47,65 7,94
M20g 8,66 8 8 10,33 9,33 9,66 53,98 8,99
Total 23,99 23 22,66 2599 24,33 24,32 144,29 8,01

Lampiran 25. Sidik Ragam Jumlah Anakan (batang) Padi (Oryza sativa L.) pada
8 MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT F Hit F0,05 FO0,01
Kelompok 5 2,32 046 1,43tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 10,73 5,36 16,58** 410 7,56

Galat 10 3,24 0,32

Total 17 16,28

KK: 4,97%

Lampiran 26. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Padi (Oryza sativa L.) pada 1
MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3 4 5
Kontrol 22 2166 22,66 20,66 20,33 21,66 128,97 21,49
M10g 2133 20 21,33 1933 20 21,33 123,32 20,55
M20g 2033 22 2166 21 19 20 123,99 20,66
Total 63,66 63,66 6565 60,99 59,33 62,99 376,28 20,90
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Lampiran 27. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi (oryza sativa L.) pada 1
MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT FHit FO0,05 F 0,01
Kelompok 5 830 166 299tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 3,18 159 286tn 4,10 7,56

Galat 10 555 0,55

Total 17 17,03
KK: 6,13%

Lampiran 28. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Padi (Oryza sativa L.) pada
2MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

Ulangan
1 2 3 4 5 6
Kontrol 31,66 33 33,33 33 3266 3366 197,31 32,88
M 10 g 32,33 31,66 34,33 32 3166 32 19398 32,33
M 20 g 33,66 33,66 33,33 3266 32 3233 197,64 32,94
Total 97,65 98,32 100,99 97,66 96,32 97,99 588,93 32,71

Perlakuan Total Rata-rata

Lampiran 29. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi (oryza sativa L.) pada 2
MSPT vyang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT F Hit F0,05 FO0,01
Kelompok 5 3,99 080 1,32tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 1,37 068 1,13tn 4,10 7,56
Galat 10 6,03 0,60

Total 17 11,38

KK: 7,36%

Lampiran 30. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Padi (Oryza sativa L.) pada 3 MSPT
yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar (Meloidogyne
gramicola).

Ulangan Total Rata-
2 3 4 5 6 rata
Kontrol 4566 48,66 46,66 47,33 46,33 53 28764 4794
M10g 4466 4566 47,33 42,66 45 43,33 268,64 44,77

Perlakuan

M20g 50 48,33 45,66 46 44 40 273,99 45,66
Total 140,32 142,65 139,65 135,99 13533 136,33 830,27 46,12
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Lampiran 31. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi (oryza sativa L.) pada 3
MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT FHit FO0,05 FO0,01
Kelompok 5 14,28 286 030tn 333 564
Perlakuan 2 32,00 16,00 166tn 410 7,56

Galat 10 96,45 9,65

Total 17 142,73
KK 2,18%

Lampiran 32. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Padi (Oryza sativa L.) pada 4
MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

Ulangan Total Rata-
2 3 4 5 6 rata
Kontrol 62,66 76,66 72,33 63 63 69,33 406,98 67,83
M10g 61,33 6833 6433 6233 65 62,33 38365 6394
M20g 69,66 71,33 6433 65 6366 60,66 39464 6577
Total 193,65 216,32 200,99 190,33 191,66 192,32 118527 65,84

Perlakuan

Lampiran 33. Data sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Padi (Oryza sativa L.)
pada 4 MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru
Akar (Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT FHit FO0,05 FO0,01
Kelompok 5 164,51 3290 2,72tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 45,41 22,70 187tn 4,10 7,56

Galat 10 121,17 12,12

Total 17 331,08

KK 2,33%

Lampiran 34. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Padi (Oryza sativa L.) pada
5MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

Perlakuan Ulangan Total Rata-

1 2 3 4 5 6 rata
Kontrol 79,33 87 84 73 68,33 82,66 47432 79,05
M10g 76,00 76,66 76,33 74 75,66 70 448,65 74,77
M 20 g 79 84 71,33 75,33 73 71,66 454,32 75,72
Total 234,33 247,66 231,66 222,33 216,99 224,32 1377,29 76,51
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Lampiran 35. Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Padi (Oryza sativa L.) pada 5
MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT FHit FO005 FO0,01
Kelompok 5 19750 3950 1,89tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 60,62 30,31 145tn 4,10 7,56
Galat 10 209,11 20,91

Total 17 467,23
KK: 1,91%

Lampiran 36. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Padi (Oryza sativa L.) pada
6MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

Ulangan Rata-

1 2 3 4 5 6 bl
Kontrol 88,66 95,66 89 84,66 79,33 89,33 526,64 87,77
M 10 g 86,66 90,66 89,66 80 83,33 77,33 507,64 84,60
M 20 g 86,33 86,33 79 80,66 81,33 78 491,65 81,94
Total 261,65 272,65 257,66 24532 243,99 244,66 152593 84,77

Perlakuan

Lampiran 37. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Padi (Oryza sativa L.)
pada 6 MSPT yang diaplikasikan FMA Arbuskular Terhadap
Nematoda Puru Akar (Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT FHit FO005 FO0,01
Kelompok 5 22730 4546 357* 3,33 5,64
Perlakuan 2 102,28 51,14 4,01tn 4,10 7,56

Galat 10 127,52 12,75

Total 17 457,09
KK: 2,57%

Lampiran 38. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Padi (Oryza sativa L.) pada
7 MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

Ulangan Rata-

1 2 3 4 5 6 ol
Kontrol 95 108,66 94,66 92 86,66 93,66 570,64 95,10
M 10 g 94,00 97,33 97,33 89 91 86 554,66 92,44
M 20 g 93 98 85,33 85,66 89,66 83 534,65 89,10
Total 282 303,99 277,32 266,66 267,32 262,66 1659,95 92,21

Perlakuan
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Lampiran 39. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Padi (Oryza sativa L.)
pada 7 MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru
Akar (Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT FHit FO005 FO0,01
Kelompok 5 386,37 77,27 536* 3,33 5,64
Perlakuan 2 108,39 54,20 3,76tn 4,10 7,56

Galat 10 14425 14,43
Total 17 639,01
KK 2,52%

Lampiran 40. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Padi (Oryza sativa L.) pada
8 MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru Akar
(Meloidogyne gramicola).

Ulangan Rata-
Perlakuan 1 5 3 4 5 5 Total rata
Kontrol 105 120,33 100 98,67 94,33 99 617,33 102,88

M10g 102,33 104,33 105 99 104 93,66 608,32 101,38
M20g 101,66 108,66 92 91,66 98 88,66 580,64 96,77
Total 308,99 333,32 297 289,33 296,33 281,32 1806,29 100,34

Lampiran 41. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Padi (Oryza sativa L.)
pada 8 MSPT yang diaplikasikan FMA Terhadap Nematoda Puru
Akar (Meloidogyne gramicola).

SK DB JK KT F Hit F 5% F1% Notasi
Kelompok 5 556,57 111,31 4,58 3,33 5,64 *
Perlakuan 2 121,86 60,93 2,51 4,10 7,56 tn
Galat 10 242 87 24,29
Total 17 921,30
KK: 2,03%
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